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Abstrak

Trigonometri dasar merupakann salah satu materi yang penting dikuasai siswa.
Namun, banyak siswa masih kesulitan pada materi tersebut. Oleh Karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran inovatif, salah satunya adalah menggunakan
guided discovery learning berbasis STEM. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh penerapan model pembelajaran guided discovery
learning berbasis pendekatan STEM pada materi trigonometri dasar fase E
terhadap hasil belajar peserta didik kelas X. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Data
dikumpulkan melalui asesmen diagnostik sebagai pretest dan asesmen sub-
sumatif materi sebagai posttest. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh, dengan populasi dan sampel berupa 27 peserta didik kelas X2 di
SMA Trimurti. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, dan uji komparasi menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (data tidak
berdistribusi normal), sehingga dilanjutkan dengan wuji Wilcoxon yang
menghasilkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,001. Hasil ini menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan dari penerapan model guided discovery learning
berbasis STEM terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif bagi guru dalam memilih kolaborasi
model pembelajaran dengan pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik serta mewujudkan pembelajaran yang berfokus pada peserta

didik.
Kata kunci: Guided Discovery Learning, Hasil Belajar, STEM

Abstract
Basic trigonometry is one of the essensial materials for students to master.
However, many students still have difficulty with this material. Therefore, an
innovative learning model is needed, one of which is using STEM-based guided
discovery learning. This study aims to investigate the effect of implementing a
guided discovery learning model based on the STEM approach on basic
trigonometry material phase E on the learning outcomes of class X students. This
study uses a quantitative approach with a one-group pretest-posttest Design. Data
were collected through diagnostic assessments as pretests and sub-summative
assessments of the material as post-test. The sampling technique used saturated
samples, with a population and sample of 27 class X2 students at Trimurti High
School. Data analysis was carried out through a normality test using the
Kolmogorov-Smirnov test and a comparative test using the Wilcoxon test. The
normality test results showed a significance value of less than 0.05 (data was not
normally distributed), so it was continued with the Wilcoxon test, which produced
an Asymp.Sig value (2-tailed) <0.001. These results indicate a positive and
significant effect of implementing a guided discovery learning model based on
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STEM on students' mathematics learning outcomes. This study is expected to
provide an alternative for teachers in choosing collaborative learning models with
approaches that can improve student learning outcomes and realize student-
focused learning.

Keywords: Guided Discovery Learning, Learning Outcome, STEM

A. Pendahuluan

Salah satu cabang ilmu yang mencakup banyak topik yang rumit dan
abstrak adalah matematika (Ekawati et al., 2023; Utomo et al., 2020). Salah
satu topik tersebut adalah trigonometri. Terdapat dua sub materi yang harus
disampaikan kepada peserta didik, antara lain tentang trigonometri dasar
yang dipelajari pada fase E dan trigonometri lanjut yang dipelajari pada fase
F. Sebagai tahap dasar dalam pembelajaran trigonometri, hampir seluruh
peserta didik pada tingkatan fase E merasa kesulitan untuk memahami
konsep dari materi tersebut (Fatmawati et al., 2023)

Dengan kompleksnya materi trigonometri menyebabkan banyak
peserta didik kurang termotivasi, cenderung pasif, kurang berinteraksi, dan
hanya menerima informasi secara langsung dari apa yang mereka temukan
pada sumber literasi belajar seperti youtube, jurnal, maupun sumber literasi
lainnya. Hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang dalam menemukan
fakta dan menggeneralisasikannya, berpikir kritis, bernalar matematis, dan
kemampuan numerasi, serta kurang termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran yang ditandai dengan hasil belajar yang kurang maksimal
(Khoiriah, 2022; Rombout et al., 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan peran
guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran inovatif.

Salah satu metode pembelajaran trigonometri dasar, guru sering
menerapkan metode penemuan terbimbing (guided discovery learning)
(Maya et al., 2019). Metode ini ditandai dengan memberi peserta didik
kebebasan untuk secara aktif mengeksplorasi pengetahuan, sementara guru
berperan sebagai pendamping atau fasilitator. Guru sebagai pendidik
memiliki tanggung jawab penuh dalam mengelola proses pembelajaran di
kelas. Perannya mencakup menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, menetapkan materi pembelajaran, menentukan metode
penyampaian, memilih model pembelajaran yang sesuai, hingga
mengevaluasi hasil belajar peserta didik (Dores & Setiawan, 2015; Piper et
al., 2018; Sigit et al., 2024). Dalam menjalankan tugas ini, guru diharapkan
dapat memastikan bahwa peserta didik memahami materi yang diberikan.
peserta didik harus lebih dimotivasi untuk belajar kecakapan sosial melalui
pengembangan model pembelajaran. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan
hasil belajar mereka (Ma, 2023; Sukmawati et al., 2023).

Selanjutnya, guru memerlukan pendekatan yang mendukung model
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan pendekatan
yang tepat menjadi kunci untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut,
dengan mempertimbangkan hubungan antara peserta didik, guru, dan
interaksi di antara keduanya. Pendekatan yang tepat dapat mendorong
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peserta didik untuk memperbaiki keterampilan afektif, kognitif, dan
manipulatif mereka selain membantu mereka membuat teknologi baru dan
memanfaatkannya. Salah satu pendekatan yang relevan adalah integrasi
bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang dikenal sebagai
pendekatan STEM (Kenedi et al., 2024, 2024; Porwokerto et al., 2020).

Pendekatan STEM adalah metode pembelajaran yang menggabungkan
empat disiplin ilmu, yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika, untuk
memperkuat pembelajaran secara praktis (Syafira et al., 2024; Yuniar et al.,
2024). Pendekatan ini bertujuan menggabungkan keempat bidang tersebut
dengan konsentrasi pada pemecahan masalah nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap aspek dalam STEM memiliki karakteristik
unik yang saling melengkapi, sehingga ketika diintegrasikan, pendekatan ini
membantu peserta didik menyelesaikan masalah secara lebih menyeluruh.
(Porwokerto et al., 2020), ciri-ciri keempat aspek STEM meliputi: Sains:
Pengetahuan tentang hukum dan aturan yang berlaku di alam; Teknologi:
Keterampilan atau sistem yang digunakan untuk mengatur masyarakat,
organisasi, pengetahuan, atau membuat dan menggunakan alat yang
memudahkan pekerjaan; Teknik (Engineering): Pengetahuan dalam
membangun atau menjalankan prosedur untuk menyelesaikan suatu
masalah; Matematika: 1lmu yang menggunakan logika untuk
menghubungkan angka, besaran, dan ruang

Dengan mengintegrasikan semua aspek dalam pembelajaran,
pengetahuan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi peserta didik. Guided
Discovery Learning berbasis STEM merupakan pendekatan pembelajaran
yang menitikberatkan pada proses pemahaman konsep, makna, dan
hubungan melalui pendekatan intuitif (Handayani et al., 2024; Maya et al.,
2019). Dalam proses ini, peserta didik diarahkan untuk menemukan fakta,
melakukan klarifikasi, dan akhirnya menarik kesimpulan. Pendekatan ini
didukung oleh berbagai sumber daya, seperti literasi pengetahuan,
penggunaan teknologi, kreativitas dalam teknik, serta kemampuan berpikir
matematis.

Penerapan STEM dalam mendukung pembelajaran berbasis guided
discovery learning memungkinkan peserta didik untuk melakukan
eksplorasi dan menghimpun informasi secara cepat dan tepat dengan
memanfaatkan teknologi yang ada (Changtong et al., 2020; Haas et al., 2023;
Utomo et al., 2020). Selain itu, penerapannya juga membutuhkan waktu
pembelajaran yang lebih lama, peserta didik dengan kemampuan rendah
akan kesulitan untuk mengkonstruk pengetahuannya, kesulitan dalam
melakukan evaluasi pembelajaran yang dikarenakan setiap peserta didik
memiliki solusi permasalahan yang berbeda, tidak efektif untuk materi
dengan karakteristik materi teoritis, dan membutuhkan banyak sumber
daya baik kepustakaan maupun perangkat teknologi yang digunakan.

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai peserta didik sebagai langkah
menuju kemandirian dalam proses pembelajaran, yang menjadi puncak dari
kegiatan belajar(Barta et al., 2022; Falloon, 2024; Zhao et al., 2024). D1 sisi
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lain, hasil belajar adalah perubahan dalam perilaku peserta didik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotoris yang diperoleh setelah
mengikuti proses pembelajaran (Kenney & Newcombe, 2011; Mustakim,
2020). Hasil belajar mencerminkan pencapaian nyata dari perubahan
perilaku peserta didik yang bersifat relatif permanen, mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotoris, sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Selain itu, hasil belajar menunjukkan kemampuan
guru untuk menyampaikan materi dan kemampuan peserta didik untuk
memahami pokok bahasan. Oleh karena itu, hasil belajar dapat digunakan
sebagai evaluasi apakah proses pembelajaran memerlukan perbaikan atau
tidak. Dalam penelitian ini, hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai
kognitif yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran matematika dasar
pada topik trigonometri. Nilai tersebut dikumpulkan melalui instrumen
penilaian berupa pre-test dan post-test, lalu dianalisis menggunakan metode
statistik inferensial.

Pengaruh merupakan kekuatan yang berasal dari suatu hal, seperti
orang, benda, atau perlakuan, yang dapat membentuk karakter, keyakinan,
atau tindakan seseorang. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh merujuk
pada dampak yang muncul dari penerapan model pembelajaran guided
discovery learning berbasis STEM terhadap hasil belajar matematika peserta
didik. Dampak ini terlihat melalui perbedaan signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran tersebut, yang
dianalisis melalui serangkaian proses pengujian dan analisis hipotesis.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, diperlukan inovasi model
pembelajaran yang dikombinasikan dengan pendekatan yang sesuai untuk
mendorong peserta didik lebih aktif, interaktif, dan memiliki kemampuan
untuk memahami materi pembelajaran yang kompleks dan abstrak. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta
didik dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran guided discovery
learning berbasis pendekatan STEM. Hasil penelitian ini diharapkan akan
memberikan guru opsi untuk memilih berbagai model pembelajaran dan
pendekatan yang dapat mendorong kemampuan kognitif peserta didik dan
mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
oriented).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Trimurti Surabaya, Jalan Gubernur
Suryo Nomor 3, Surabaya. Sampel penelitian terdiri dari 27 peserta didik
kelas X2. Sampel diambil menggunakan teknik sampel jenuh, di mana
seluruh peserta didik kelas X2 yang menjadi populasi turut dijadikan sampel
karena jumlah populasinya kecil (Creswell, 2014). Menggunakan pendekatan
kuantitatif, penelitian ini dirancang dengan metode One Group Pretest-
Posttest Design. Variabel bebas dari penelitian ini adalah hasil belajar
matematika peserta didik dan variabel terikatnya adalah penerapan model
pembelajaran guided discovery learning berbasis pendekatan STEM.
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Penelitian ini mencakup seluruh tahapan, mulai dari pengumpulan data
hingga analisis hasil. Data dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar yang
melibatkan asesmen diagnostik dan asesmen sub-sumatif pada materi yang
diajarkan. Instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan peserta
didik in1 menggunakan asesmen diagnostik sebagai pre-test dan asesmen sub
sumatif materi sebagai post-test. Instrumen tes hasil belajar ini divalidasi
oleh dua validator ahli yaitu dosen dan guru matematika SMA Trimurti
Surabaya. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini dengan tujuan menarik kesimpulan terkait pengujian hipotesis
melalui analisis sampel dan mengevaluasi hubungan antar variabel. Sebagai
ujl prasyarat analisis data, dilakukan uji normalitas terhadap nilai pretest
dan posttest untuk memeriksa normalitas sampel dengan uji Kolmogorov-
smirnov menggunakan program pengolahan data SPSS Versi 26.0. Jika data
tersebut berdistribusi normal maka dapat dilakukan analisis uji t-
independent samples test dimana uji tersebut merupakan bagian dari uji
statistik parametrik. Alternatif lain apabila data tidak berdistribusi normal
adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik menggunakan uji
Wilcoxon.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dilakukan uji normalitas data
untuk menentukan apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Metode Kolmogorov-Smirnov pada perangkat lunak SPSS versi
26.0 digunakan dalam Uji normalitas. Data dinyatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Stati  Df Sig. Stati df Sig.
stic stic
Hasil
Belajar ~ Pretest 403 27 <001 723 27 <001
P t
O8I  posi-test 219 27,002 796 27 <001
Didik

Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi untuk pretest dan posttest
berturut-turut adalah < 0,001 dan 0,002. Karena nilai signifikansi tersebut <
0,05, maka dpat dikatakan data tidak berdistribusi normal sehingga analisis
dilanjutkan dengan uji komparasi menggunakan uji Wilcoxon.

Uji Wilcoxon adalah jenis uji komparasi yang digunakan sebagai
alternatif uji sampel berpasangan ketika data tidak berdistribusi normal.
Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan rata-
rata antara tingkat kemampuan peserta didik sebelum dan setelah proses
pembelajaran menggunakan guided discovery learning berbasis STEM.
Keputusan dalam uji Wilcoxon diambil berdasarkan nilai Asymp.Sig (2-
tailed); jika nilai tersebut > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Test Statistics®
Post Test - Pre Test

Z -4,618P
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan table 2, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima. Dalam hal ini
terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model guided discovery
learning berbasis STEM terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

Hasil wuji normalitas yang dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa baik data pre-test maupun post-
test tidak berdistribusi normal, ditandai dengan nilai signifikansi < 0,05.
Hal in1 mengindikasikan bahwa data tidak memenuhi asumsi dasar uji
parametrik, sehingga analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test.
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Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test dan post-test peserta didik. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai ini
lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan.

Pembelajaran menggunakan model guided discovery learning berbasis
STEM memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada penemuan terbimbing dan integrasi
antardisiplin ilmu dalam STEM mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna (Purwati, 2023;
Yuliani et al.,, 2023). Peserta didik didorong untuk aktif mencari dan
menemukan konsep sendiri dengan bimbingan guru yang pada akhirnya
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka. Implementasi
pendekatan STEM tentunya berdampak langsung terhadap aktivitas yang
dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran, terutama dalam
konstruksi berpikir yang terintegrasi dalam materi sains, teknologi dengan
matematika. Model guided discovery leraning dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggali informasi secara
mendalam dan berpikir kreatif. Di samping itu, penerapan STEM juga
mempengaruhi persepsi, keyakinan guru dalam pembelajaran yang
bersifat abstrak (Aslam, 2023; Kurniawan & Susanti, 2020; Yuniar et al.,
2024). Penggunaan perangkat pembelajaran termasuk LKPD yang tepat
dalam model guided discovery learning juga dapat mempengaruhi
peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa (Nuryani & Saraswati,
2018).

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis STEM mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
pemahaman konsep. Oleh karena itu, penerapan model guided discovery
learning berbasis STEM dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah(Utomo et al., 2020; Yuniar et al., 2024). Model guided discovery
learning tentunya juga bisa dikombinasikan dengan beberapa pendekatan
lain untuk menunjang pengembangan kemampuan pemeacahan masalah.

D. Simpulan
Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk

memberikan jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, serta untuk menyimpulkan temuan dari penelitian
tentang “Pengaruh Implementasi Model Guided Discovery Learning
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Berbasis STEM Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik” dengan
fokus pada studi kasus di kelas X2 Trimurti Senior High School
menggunakan uji Wilcoxon pada SPSS 26.0 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik
sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran guided discovery
learning berbasis pendekatan STEM pada materi trigonometri dasar di fase
E kelas X. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
implementasi guided discovery learning berbasis STEM terhadap hasil
belajar matematika peserta didik.

Penelitian ini merupakan kajian tentang integrasi model guided
discovery learning dengan pendekatan STEM dalam pembelajaran
matematika, yang Dberlandaskan pada teori konstruktivisme yang
dipopulerkan oleh Jean Piaget. Piaget berpendapat bahwa peserta didik
harus belajar sendiri dengan berinteraksi aktif terhadap lingkungan
mereka. Teori ini kemudian disempurnakan kembali oleh Bruner dengan
menekankan bagaimanana individu mengeksplorasi potensi yang ada pada
dirinya. Kemudian disempurnakan oleh Lev Vygotsky dimana Vygotsky
menganggap penting peran interaksi sosial dan bimbingan dari orang
dewasa atau teman sebaya dalam suatu proes belajar.

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan oleh
guru. Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu guru dalam memilih
model pembelajaran yang melibatkan metode yang dapat meningkatkan
keaktifan dan motivasi kognitif peserta didik serta membangun
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. Penelitian ini masih
terbatas pada aspek kognitif dari hasil belajar peserta didik sehingga
dihrapkan penelitian selanjutnya dapat melihat pengaruh model guided
discovery learning dengan pendekatan STEM terhadap asek yang lain.
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